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Bagi manusia, pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara pria dan wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan abadi 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Umumnya, keluarga memiliki fungsi 

biologis yakni dengan melahirkan anak sebagai bagian dari pembentukan relasi 

sosial dan pencapaian konsep keluarga ideal. Namun, seiring meningkatnya 

pemahaman masyarakat, memunculkan berbagai perspektif baru terkait konsep 

keluarga, salah satunya mengenai keberadaan LGBT. Di era globalisasi ini, banyak 

negara telah memberikan legalitas dan pengakuan terhadap keberadaan LGBT. 

Perkembangan teknologi dan informasi turut mendorong penyebaran LGBT secara 

luas ke berbagai negara, termasuk Indonesia. Masuknya LGBT di Indonesia 

menimbulkan perdebatan di masyarakat sehingga muncul pro-kontra. Di media 

sosial, LGBT semakin banyak berbagi kehidupan mereka secara publik, sehingga 

kerap menjadi topik perbincangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan persepsi mahasiswa terkait konsep keluarga ideal di tengah 

maraknya perbincangan LGBT di media sosial. Metode yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif. Persepsi dianalisis melalui faktor pembentuk persepsi seperti 

pengalaman, budaya, ekspektasi, dan emosi, berdasarkan teori persepsi konstruktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut saling berinteraksi 

dalam membentuk persepsi informan, meskipun tidak semua faktor tersebut 

memiliki pengaruh yang sama kuat. Sebagian besar informan memiliki persepsi 

yang sejalan dengan definisi konsep keluarga ideal pada umumnya yang mengacu 

pada norma umum dan hukum di Indonesia. Perbincangan LGBT di media sosial 

belum secara signifikan mengubah persepsi informan, meskipun ada peningkatan 

kesadaran dan toleransi terhadap keberagaman keluarga. 
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For humans, marriage is a physical and emotional bond between a man and a 

woman as husband and wife, aiming to form a happy and everlasting family based 

on belief in Almighty God. Generally, a family has a biological function by giving 

birth to children as part of forming social relations and achieving the concept of an 

ideal family. However, along with increasing public awareness, various new 

perspectives regarding the family concept have emerged, including the existence of 

LGBT. In this era of globalization, many countries have granted legality and 

recognition to LGBT. The development of technology and information has 

contributed to the widespread dissemination of LGBT across various countries, 

including Indonesia. The emergence of LGBT in Indonesia has sparked public 

debate, leading to pros and cons. On social media, LGBT individuals increasingly 

share their lives publicly, making it a frequent topic of discussion. This research 

aims to identify and describe students' perceptions regarding the concept of the 

ideal family amid widespread discussion of LGBT on social media. The method 

used is descriptive qualitative. Perception is analyzed through factors shaping it, 

such as experience, culture, expectations, and emotions, based on constructive 

perception theory. The research results show these factors interact in forming 

informants’ perceptions, although not all have equally strong influences. Most 

informants have perceptions aligned with the general definition of the ideal family, 

referring to common norms and laws in Indonesia. LGBT discourse on social media 

has not significantly changed their perceptions, though awareness and tolerance 

have increased. 
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